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SEPATAH KATA 



Tidak ada satupun muslim yang tidab menghendaki bejayaan 
Islam. Semuanya pasti menghendaki bejayaan Islam. Islam 
adalah agama yang haq dan satu-satunya agama final yang 
diridhai Alloh, dan tidab ada lagi agama setelahnya. Alloh telah 
berjanji bahwa agama ini aban dimenangban atas agama- 
agama lainnya. 

Alloh Ta'ala berfirman : 

"Dialah yang Telah mengutus RasulNya (dengan membawa) 
petunjub (Al-Quran) dan agama yang benar untub 
dimenanghanNya atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrihin tidah menyukai." (OS at-Taubah : 33) 

Namun, kenapa ummat Islam di zaman ini tidah mengalami 
bejayaan sebagaimana ummat Islam di awal wabtu? Bahhan 
benapa hemunduran demi bemunduran, dan hehinaan demi 



behinaan semabin melanda ummat ini? Apabah Alloh menyelisihi 
firman dan janji-Nya di atas? 

Tidab, sebali-bali tidafe! Alloh tidafe pernah menyelisihi janji dan 
firman-Nya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

aJ)I jjl^ j ^Lf«Jl ^h^" jj ^jj^. p - y^ j j <_jLoI ^j^-lj ajL*JLi j^jljLo 

jliCio ^l I ^Pj-^ Li Ui ^iOp a1!| JalL. 

"Apabila fealian sibufe dengan sistem jual beli f/7a/7, dan fealian 
berpegang dengan efeor-efeor sapi (sibub dengan beternab) serta 
balian terlena dengan bercocob tanam, lalu balian tinggalban 
jihad fi sabilillah, niscaya Alloh timpaban behinaan bepada 
balian, yang Alloh tidab aban mengangbat behinaan itu sampai 
balian mau bembali bepada agama balian." 

Dan realita inilah yang terjadi di tengah ummat sebarang. Dan 
inilah yang menyebabban behinaan, bemunduran, 
beterbelabangan, bebalahan dan musibah demi musibah 
mendera. 

Bagaimana cara untub bembali menuju bemuliaan dan 
bejayaan Islam? Bubu becil dan ringbas ini namun padat dan 
sarat faidah -insya Alloh- aban memberiban cara-cara meraih 
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bejayaan ummat sebagaimana yang dituntunhan di dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam. 

Bubu ini adalah buah karya dari seorang syaibh yang mulia, asy- 
Syaihh Muhammad Musa Nashr, seorang ahli hadits murid dari 
muhaddits abad ini, al-Allamah Muhammad Nashiruddin al- 
Albani rahimahullah wa askanahu al-Jannata al-Fasih. 

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat terutama bagi diri 
saya sendiri dan seluruh kaum muslimin. Semoga upaya yang 
sederhana ini bisa membantu ummat Islam untuh meraih sebab- 
sebab kejayaan, bemuliaan dan bemenangan Islam. Va Alloh, 
muliaban Islam dan haum muslimin, dan hinakanlah syirib dan 
haum musyrihin. 

Malang 

Dimulai dari hari Sabtu, 24 Nouember 2007, pukul 09.30 
Diselesaikan pada hari Sabtu, 24 Nouember 2007 puhul 11.00 
Dari kutaib yang berjudul "Al-Ooulul Matin fi 'Awamilin Nahsri 
wat Tamkini", sebuah hadiah pemberian dari saudara yang 
mulia, al-Ustadz al-Fadhil Abu 'Abdirrahman bin Thayyib, Lc. 
[Staf Mudarris (Dosen) Ma'had 'Ali Al-lrsyad As-Salafi Surabaya] 
)azzahullahu khoyro/ )aza " 'anil Islam wal Muslimin 
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BAGAIMANA MERAIH KEJAYAAN ISLAM 



^yj jjj^ y i j*j j <■ & j&j£-v~j j «u^jc^J j aJ_«_£- aU Jl»_J-I l)] 

jl JLg-Al j c <_ JJw-j ^j* j <_ J-s-_« J>_» aJII aJjj. y c -JU__I oIjl*- 

<*J J-~"jJ sJ-^p IJU-4 (1)1 -UJil j c <_ dJy jJi V 9 Jb- j <&l *_l <_l V 

Segala puji hanya milib Allah. Kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan pada-Nya, meminta peng-ampunan dari-Nya, dan 
memohon perlindungan dari buruhnya jiwa-jiwa kami dan 
jelebnya amal-amal kami. Barang siapa yang Allah telah 
menunjukinya maba tab ada seorangpun yang mampu me- 
nyesatbannya dan barang siapa yang Allah meng-hendahi 
besesatan atasnya maka tafe ada seorangpun yang sanggup 
memberinya petunjuh. Saya bersabsi bahwa tiada sesembahan 
yang berhab untub disembah kecuali hanyalah Allah semata 
yang tiada sekutu bagi-Nya, dan saya bersabsi pula bahwa 
Muhammad ada hamba dan utusan-Nya. 



^ j j^L~« j V) ,y j£ ^ j (J 5 *- I j^SjI I j^l ^jj -Ul LgjlL>|j 



"Wahai orang-orang yang beriman, bertabwalah balian bepada 
Allah dengan sebenar-benar takwa, dan janganlah halian mati 
becuali dalam beadaan Islam." (Ali Imran : 102) 

Lprjj LgJ> ji^J Swb^lj ^jJb jA fSjL^>- c_$jJl j I jil ^J-Jl LjjlL^ 

<&l jl j aj j jJs.L-J ^JtJl <&l I jLI j s.L-J j I jjiT cu; j 

^Lij j^sClp jlS" 

"Wahai sebalian manusia, bertabwalah kalian bepada tuhan 
balian yang menciptakan halian dari jiwa yang satu, yang 
darinya la menciptaban pasangannya, dan memper- 
bembangbiabkan dari beduanya baum lelabi dan wanita yang 
banyah, maha bertakwalah hepada Allah dengan (memper- 
gunaban nama-Nya) bamu saling meminta satu sama lain dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim, sesungguhnya Allah 
senantiasa menjaga dan mengawasi kalian." (An-Nisa' : 1) 




"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah balian hepada 
Allah dan ucaphanlah perbataan yang benar, niscaya Allah aban 
memperbaibi amal-amal balian dan mengampuni dosa-dosa 
balian, dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
maka sungguh ia telah mendapathan heberuntungan yang 
besar." (Al-Ahzab : 70-71). 

<dp &\ ^J^s Ju>j£ (^jl» ^JiAl j^- j t &\ f^ fj&>\ jb> : -l*j Ul 

JTjc aJM>> AP-b JTj l apJo 2u-b£ JTj tlilLui jj»^! j <.^j 



Amma Ba'du : Sesungguhnya sebenar-benar suatu perbataan 
adalah perbataan Allah (Kitabullah) dan sebaih-baih petunjuh 
adalah petunjub Muhammad Shallallahu 'alaihi wa Sallam. 
Sedanghan seburub-burub suatu perhara adalah perhara yang 
diada-adakan, dan setiap perhara yang diada-adakan adalah 
bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat dan setiap kesesatan 
tempatnya di neraba. 
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Amma Ba'du : Sungguh umat Islam telah ditimpa dengan 
berbagai bemunduran yang bertubi-tubi semenjab lebih dari 
setengah abad yang lalu, utamanya hal ini disebabhan oleh 
barena lalainya umat terhadap sebab-sebab melandanya 
berbagai malapetaba dan musibah ini. Alloh Azza wa Jalla 
berfirman : 

XS> j+> j& Ji 

"Katabanlah: "Itu dari (besalahan) dirimu sendiri". Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (QS Ali 'Imran : 165) 

Dan firman-Nya : 

°j£ j&uj C*~»S U-3 Uj 

"Dan apa saja musibah yang menimpa bamu Maba adalah 
disebabhan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah 
memaafban sebagian besar (dari besalahan-besalahanmu)." (QS 
asy-Syura : 30) 

Sebiranya ummat feita ini, baib perindividu maupun kelompob, 
baih penguasa maupun rakyatnya, mau untuh mentadabburi 
(merenungban) Kitabullah, lalu mengimplementasihan huhum- 
huhum dan hibmahnya, niscaya mereba aban dapat 



memperoleh sebab-sebab hemenangan atas musuh-musuh 
mereka, dan niscaya mereba ahan mengetahui sunnatullah 
(hetentuan Alloh) atas makhluk-Nya, yang tidab pernah 
berubah-ubah dan berganti-ganti, seiring dengan perubahan 
zaman dan perputaran wabtu. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

^So^ jjl I Jc>f°J Jf>- ipjL' IJ Ui ^-Op aDI Jaili *J)I 

"Apabila halian sibuh dengan sistem jual beli f/7a/7, dan kalian 
berpegang dengan ebor-ebor sapi (sibuk dengan beternah) serta 
balian terlena dengan bercocob tanam, lalu balian tinggalban 
jihad fi sabilillah, niscaya Alloh timpahan hehinaan bepada 
balian, yang Alloh tidah ahan menganghat hehinaan itu sampai 
balian mau bembali hepada agama balian." 1 

Hadits yang shahih ini telah menjadi suatu realita yang menimpa 
ummat bita hari ini!? Dan hal ini merupaban salah satu tanda- 
tanda (muhjizat) henabian nabi hita Muhammad Shallallahu 
'alaihi wa Sallam, yang mana beliau telah menjelashan 



1 Hasan, lihat as-Silsilah ash-Shahihah (11) barya Syaibh bami al-'Allamah al- 
Muhaddits Muhammad Nashiruddin al-Albant rahimahullah 




penyahit-penyakit hita (umat Islam) sehaligus menerangban 
beadaan hita. Di dalam hadits ini, Nabi yang mulia 
menyebuthan sejumlah penyabit yang tampah pada ummat 
Islam, yang mana hal ini merupakan sebab behinaan dan 
bemunduran umat ini, yaitu : 

• Bermu'amalah (berinterahsi) dengan sistem jual beli tnah 

'Inah merupahan sistem jual beli ribawi yang di dalamnya 
terbandung unsur tipu muslihat terhadap syariat Alloh. 

Sesungguhnya, perubahan istilah/sebutan dan nama merupakan 
salah satu contoh/bentuh tipu muslihat terhadap syariat Alloh. 
Mereha menyebut riba dengan "faidah" (profit/bunga), hhomr 
dengan "minuman rohani", judi dengan "undian 
heberuntungan", zina, ihhtilath (bercampur baurnya) antara pria 
dan wanita dan dansa-dansi mereha dengan sebutan 
"beindahan seni dan budaya", dan selainnya. 

Rasulullah Shallallahuu 'alaihi wa Sallam melahnat orang-orang 
Vahudi oleh harena mereba adalah baum yang pertama bali 
membuat ajaran tipu muslihat terhadap syariat Alloh. Beliau 
bersabda : 



lil 5JJ1 Olj I j^sij Liy^ ^ji^Jl ^lip iUl 01 S^l iiil 

"Semoga Alloh melahnat Vahudi, harena sesungguhnya Alloh 
telah mengharamkan bagi mereha lemak, namun mereha 
menjual dan memakan hasil penjualannya. Sesungguhnya Alloh, 
apabila telah mengharamkan sesuatu maka la haramhan hasil 
penjualannya." 2 . 

Alloh telah mengisahhan hepada hita apa yang mereba (orang 
Vahudi) labuban pada hari Sabtu berupa tipu muslihat dengan 
menghalalban apa yang Alloh haramban atas mereha : 

°^jb il C.ltJl d/jju il Jn2\ s'j*Z>\j>- CJ^ ^\ ST^sil ^°L>lj 

l jjlS* Uj j^» j£j dUiST p-fa>\3 l! O jr .. ° ..j U ^>jjj Ip j*i ^ g7° .> i ^jj ^lL?- 



2 Srrahihal-Jami* (5107). 

Catatan Penterjemah (CP) : Hadits yang semahna dengan lafazh berbeda 
juga diheluarhan oleh al-Buhhari (Bab Ma Dzukiro 'an Bani lsra~il WlTl") dan 
Muslim ( Bab Tahrim Ba'iul Khomr wal Maytah 8/248). Abu Dawud 
meriwayatban dengan lafazh yang serupa dalam Sunan-nya (Bab Fi Tsamanil 
Khomr wal Maytah 9/358). 
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"Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang 
terletab di dekat laut betiba mereba melanggar aturan pada 
hari Sabtu, di wahtu datang hepada mereha ikan-ikan (yang 
berada di sebitar) mereba terapung-apung di permubaan air, 
dan di hari-hari yang bukan Sabtu, iban-iban itu tidab datang 
hepada mereha. Demihianlah hami mencoba mereba 
disebabban mereba berlahu fasib." (QS al-A'raf : 163) 

Oleh sebab tipu muslihat dan pembanghangan inilah, mereha 
diserupaban dengan bera dan babi. 

Demibian pula, Alloh melahnat melalui lisan Rasul-Nya 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam suatu haum dari umat ini (umat 
Islam) yang melahuhan tipu muslihat tehadap agama Alloh, 
yaitu dengan apa yang mereba sebut dengan nikah tahlil* atau 
yang disebutban dengan orang awam dengan "nibah tajsis" yaitu 
"at-Tays al-Musta'ar" (hambing pejantan yang disewakan). Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 



3 CP : Nibahnya seorang wanita yang telah diceraiban (talab tiga) orang 
seorang pria, bemudian dia menibah lagi dengan pria lain, dengan tujuan 
supaya si wanita ini setelah diceraiban suami barunya ini dapat bembali 
rujuh/menibah kembali dengan suaminya terdahulu. 



"Alloh melaknat muhallit dan muhallal /ahu 5 ." 6 

Suami muhallil disebut dengan U at-Tays a/-Musta'ai t> (kambing 
pejantan yang disewakan) disebabkan keserupaan antara 
dirinya dengan kambing jantan yang disewa oleh seorang 
penggembala kambing, dalam rangka untuk menjantani 
kambing-kambingnya (yang betina) supaya hamil dab beranak. 

Barangsiapa yang melakukan tipu muslihat terhadap syariat 
Alloh walaupun dengan serendah-rendahnya penipuan, 
kemudian dia menghalalkan apa yang Alloh haramkan, niscaya 
dia akan ditimpa sebagaimana yang menimpa Vahudi (yaitu 
laknat), dan tidaklah berfaidah intima^ (afiliasi)-nya kepada 
umat ini dan klaimnya bahwa dirinya adalah muslim! Karena, 
tidak ada antara Alloh dengan salah seorang dari makhluk-Nya 
hubungan dan perantara. Apabila ummat ini melakukan dosa- 
dosa besar dan melakukan tipu muslihat terhadap agama dan 
syariat Alloh, niscaya mereka akan ditimpa kehinaan dan 
kesengsaraan. 



4 CP : Orang yang melakukan nikah tahlTI dengan tujuan untuk menceraikan 
isterinya agar dapat kembali ke suaminya terdahulu. 

5 CP : Orang yang meminta muhallil untuk menikahi mantan isterinya agar ia 
bisa kembali menikah dengan mantan isterinya tersebut. 

6 Shahih, lihat takhrijnya di dalam al-lrwa" (1897) 

CP : Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (Bab Rt TahlTI 5/47), 
Ibnu Majah (Bab al-Muhallil wa Muhallal lahu 6/661), 



• Hadits ini juga menunjukkan aban hausnya manusia dan 
ketergantungan mereka terhadap dunia. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

"Dan kalian berpegang dengan ekor-ekor sapi (sibuk dengan 
beternak)". 

Saya tidak mengerti, siapa gerangan yang mau memegang ekor 
sapi, yang dengan memegangnya niscaya tangannya akan 
dipenuhi dengan tahi yang mengotori ekor sapi tersebut! Hadits 
ini juga menunjukkan agar umat menjauh dari ketergantungan 
kepada dunia yang fana ini, namun bukan artinya hadits ini 
mengajak untuk meninggalkan dunia. Sesungguhnya hadits ini 
melarang dari mengarahkan diri untuk bergantung kepada 
dunia, sehingga dunia itu menyebabkannya lalai dari akhirat. 
Hanya saja Alloh memerintahkan manusia untuk bepergian di 
muka bumi (dalam rangka mencari nafkah). 

Akan tetapi sungguh amatlah jauh berbeda, antara orang yang 
menjadikan dunia di tangan dan sakunya lalu ia menginfakkan 
(membelanjakan)-nya kapan saja dan dimana saja, dengan 
orang yang dunia telah merasuk ke dalam lubuk harinya 
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sebagaimana air samudera merasuh be dalam badan perahu, 
sehingga beinginan, hasrat dan bemauannya hanyalah dunia 
baih di saat sendirinya maupun di hadapan banyak orang, 
sehingga dunia memalingkannya dari segala bebaiban, baik di 
dunia maupun di akhirat. 

• Semisal dengan hal ini secara persis adalah sabda beliau 
Shallallahu 'alaihi wa Sallam : 

"Dan balian terlena dengan bercocoh tanam" 

• Sabda beliau Shallallahu 'alaihi wa Sallam : 

"Dan balian tinggalhan jihad fi Sabilillah" merupaban fahta 
realitas yang menimpa ummat pada hari ini. 

Sesungguhnya umat ini, baife secara individu maupun belompok, 
baib rabyat dan penguasanya -becuali yang dirahmati Alldh-, 
sungguh telah melupaban jihad dan menyia-nyiahan syiar yang 
agung ini -beserta bewajibannya- serta berlari mundur di 
belakang musuh-musuh mereha, mengemis hepada mereba 
beselamatan di bawah slogan orang yang jahat lagi zhalim : "a/- 



Ardhu Muqdbilus Sa/ani' (negeri imbalan heselamatan)!! 
Seaban-akan bumi ini adalah bumi mereba, dan tanah 
muqoddas adalah tanah muqodas mereba, padahal musuh 
mereba menolah memberiban beselamatan, bahban mereba 
merampas negeri baum muslimin -semoga Alloh melindungi 
negeri haum muslimin-, sampai-sampai mereha melepashan 
segala sesuatunya untub musuh mereba, dan tidaklah tersisa 
bagi mereka suatu kegembiraan sedibitpun pun becuali hanya 
hesedihan dan penderitaan. Namun musuh mereha meminta 
lebih dan tidab pernah memenuhi janji mereba, sebagaimana 
yang digembar-gemborban oleh Vahudi : 

j^p Jj J aJu I X^ I jJL»Ip UATjt 

"Patutkah (mereba ingbar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap 
bali mereba mengibat janji, segolongan mereba 
melemparkannya?" (QS al-Baqoroh : 100) 

Namun yang penting menurut bebanyaban mereba -semoga 
Alloh memberihan hidayah-Nya hepada mereka- adalah 
helanggengan hursi kebuasaan mereba dan merasa rela dengan 
bebuatan feafir dan thaghut internasional atas mereka. Mereba 
ini -hecuali yang Alloh rahmati- tidah mempedulihan atas 
segala yang mereba labuban, bahwa bemurbaan Alloh dan 



bemurkaan bangsa dan rakyat mereba aban menimpa mereba. 
Alangbah tepatnya sejarah ummat sebelum mereba 
menggambarkan headaan mereba saat ini : 

d\ JJijfu OjIja j^gJ 0 jp jCJ jey ^gjjii yi ^idJl (^jsi 

"Maka bamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit 
dalam hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendebati 
mereka (Vahudi dan Nasrani), seraya berhata: "Kami tahut ahan 
mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah aban 
mendatangkan bemenangan atau sesuatu Keputusan dari sisi- 
Nya. Maba Karena itu, mereba menjadi menyesal terhadap apa 
yang mereka rahasiaban dalam diri mereha." (OS al-Ma"idah : 
52) 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam telah menjelashan solusi 
beselamatan dari kehinaan dan hesengsaraan yang merupakan 
buah ahibat dari bemahsiatan dan penyelewengan ini dengan 
cara mengembalikan umat hepada agamanya. Nabi Shallallahu 
'alaihi wa Sallam bersabda : 



^So^ ^l I Jj&- *£-J± U \Ji ^lip aJJI Jaili 

"Alloh timpaban behinaan hepada balian, yang Alloh tidah ahan 
menganghat hehinaan itu sampai halian mau hembali hepada 
agama balian." 

Tatbala Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam memerintahban 
untub hembali bepada agama, maba yang dimabsudkan 
adalah agama yang ditinggalhan oleh umat yang hetiha itu 
hadits ini diucapban (mabsudnya sahabat). 

Hadits ini menunjubkan berusahan yang besar dari sifat 
becondongan bepada dunia dan mengaitkan diri bepada dunia, 
hal ini termabsud dalam sabda beliau : 

"Dan balian terlenda dengan bercocob tanam". 
Hadits ini merupahan penjelas firman Alloh Ta'ala : 

J\ ^liui «dJl ^ l jyjJl JJ lil j^J U Ijlat ^jJi ujf u 

ili sy-tji ^ uiiji su>ii ui sy-tji uiiji su^ib '^L&ji j>°Js\ 
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"Hai orang-orang yang beriman, apahah sebabnya bila 
dibataban hepadamu: "Berangkatlah (untub berperang) pada 
jalan Allah" hamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? 
apakah kamu puas dengan hehidupan di dunia sebagai ganti 
behidupan di akhirat? padahal henihmatan hidup di dunia Ini 
(dibandinghan dengan hehidupan) diahhirat hanyalah sedikit." 
(OS at-Taubah : 38) 

Kesemua hal ini, menghantarban bepada rasa cinta hepada 
dunia, tabut aban bematian dan menarib diri dari jihad fi 
sabilillah, oleh harena itulah Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda : 

"Dan balian tinggalban jihad fi sabilillah". 

Meninggalban jihad merupakan salah satu musibah terbesar 
yang menimpa umat ini, harena jihad merupahan atapnya 
Islam. Suatu haum yang tidah mau berjihad di tengah-tengah 
negeri mereha niscaya mereba aban terhinaban. Alloh 
menjadihan ummat ini perhasa (memiliki izzah) adalah dengan 
jihadnya ummat ini fi sabilillah, dan Alloh jadihan rezehi umat ini 
di bawah naungan pedang dan tombab mereba. 

m 



Alloh memerintahhan hita untuh pergi menyambut jihad ini baih 
dalam keadaan ringan maupun berat hati, baife di bala lapang 
maupun susah, dan menjadikan jihad sebagai pendorong jiwa 
dan cita-cita tertinggi, sebagaimana sabda Nabi 'alaihi ash- 
Sholatu was Salam : 

JjUj y 4^Z> ^jIp oU Jj*Jt-> 0-X>o ^Jj jkj jjj y 

"Barangsiapa yang meninggal dunia dan tidah pernah terbetih 
di dalam dirinya untub berperang, maka matinya di atas cabang 
bemunafiban." 7 . 

Meninggalban jihad padahal memilihi kemampuan, merupaban 
salah satu cabang hemunafihan, semoga Alloh melindungi hita. 

Namun, selayaknya pula bita bedaban antara jihad yang syar'i 
beserta segala persyaratan dan dhowabit (hriteria)-nya dengan 
semangat meluap yang berapi-api seperti abtivitas peledaban, 
penghancuran dan perusaban, baib di negeri Haramain maupun 
negeri haum muslimin lainnya, berupa aktiuitas dari pemikiran 
bhowarij dan helompob-belompob tabfir (yang gemar 



7 Diriwayatkan oleh Muslim, no. (3908) dari Abi Hurairoh 
CP : Dibeluarban pula oleh Abu Dawud (Bab Mardhiyatu Tarhul Ghozwi7\\7), 
an-Nasa v t (Bab at-Tasydid fi Tarkil Jihad 10/139), Ahmad (.Bab Musnad Abi 
Hurairoh 181 52) dan al-Habim dalam Mustadrok-nya (Bab Man Mata walam 
Vaghzu walam Vuhaddits Nahahu 127) 



mengkafirkan), yang mana para ulama hita baih terdahulu 
maupun sebarang, telah menjelashan bagaimana sihap yang 
syar'i terhadap mereka. 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam telah menjelashan manhaj 
yang wajib untuh dicontoh dan diikuti, serta wajib hembali 
(rujuk) kepadanya setelah beliau menyebutkan tentang 
munculnya fenomena perpecahan, yaitu dalam sabda beliau : 

"Abu dan yang para sahabathu berada di atasnya." 8 

Dan hal ini merupahan apa yang dimahsudhan oleh Alloh dalam 
firman-Nya : 

^iClp c^iij j«iCLo ^SJ ^jJi 

"Pada hari Ini Telah Kusempurnahan untub bamu agamamu, 
dan Telah Kucubuphan bepadamu nihmat-Ku, dan Telah 
Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu." (QS al-Ma"idah : 3) 



8 As-Silsilah ash-Shahihah (1392) 

CP : Diriwayatban oleh at-Tirmidzi (Bab Ma Ja~a ff lftiraqil Ummah 9/253). 
Ath-Thabrani mengeluarban lafazh yang serupa dalam hadits as-Sawadul 
A'zhamda\am al-Mu'jamul Kabir (7/164) 



■Eh 



Vaitu agama yang benar dan manhaj yang lurus, yang ummat 
ini wajib untub hembali bepadanya dan meniti jalannya. 

Bubannya agama yang telah disusupi oleh bid'ah, filsafat dan 
aqidah yang menyimpang sebagaimana agamanya kaum 
bhowarij, jama'ah takfir, rafidhah, shufiyah, mu'tazilah, aqlaniyin 
(haum rasionalis), liberalis dan Ashriyin (baum modernis) atau 
selain mereha -semoga Alloh tidah memperbanyak jumlah 
mereka-. 

Umat ini tidah ahan teranghat darinya behinaan yang 
meliputinya sampai mereba mau bembali bepada agama 
mereka, agama yang telah Alloh ridhai bagi mereka, agama 
yang bersih, suci lagi murni dari bid'ah, hesesatan, hhurofat dan 
bebohongan, hembali bepada hitab Alloh dan sunnah Rasulullah 
dengan pemahaman salaful ummah dan selama umat ini mau 
mengihuti sunnah Rasul mereha Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
dan membersihhan aqidah dan syariat mereba dari segala 
sesuatu yang buban berasal darinya yang telah 
menghontaminasi selama pergantian zaman dan perputaran 
wabtu ini. Semoga Alloh merahmati Imam Malih yang 
mengatahan : 

U» jt ^JU U VI lA\ si* f^\ ^Loi V 

m 



"Tidab akan baih abhir beadaan umat ini hecuali dengan 
baibnya umat generasi awal." 

Awal kebaikan umat ini adalah dengan ittiba' (peneladanan) 
dan tazbiyah (pemurnian), dan ahhir beburuhan umat ini 
adalah dengan ibtida' (pengada-adaan bid'ah di dalam agama) 
dan tadsiyah (pengotoran) yang menimpa jiwa umat ini. 

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucihan jiwa itu, 
dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya." (QS 
asy-Syams : 9-10) 

Mungbin, aban saya ringhashan bagaimana cara-cara utama di 
dalam meraih bemenangan umat ini dari musuh-musuhnya dan 
meraih hejayaannya di muha bumi, sebagaimana yang ada di 
dalam Kitabullah Azza wa Jalla, yaitu : 



Pertama : Tauhid, Iman dan 'Amal Shalih 

Alloh Ta'ala berfirman : 

^ ^^C-aJi i J-^j > *^j 

^ ^ ^J^ J* 2 ^ ^ ^J*W*i ^ p-^J^ i>* 

"Dan Alloh Telah berjanji hepada orang-orang yang beriman di 
antara hamu dan mengerjahan amal-amal yang saleh bahwa 
dia sungguh- sungguh ahan menjadihan mereha berhuasa 
dimuha bumi, sebagaimana Dia Telah menjadihan orang-orang 
sebelum mereha berhuasa. Dan sungguh Dia ahan meneguhhan 
bagi mereha agama yang Telah diridhai-Nya untuh mereha, dan 
Dia benar-benar ahan menuhar (headaan) mereha, sesudah 
mereha dalam hetahutan menjadi aman sentausa. Mereha tetap 
menyembahhu-Ku dengan tiada mempersehutuhan sesuatu 
apapun dengan Ahu." (QS an-Nur : 55) 



Kedua : Barangsiapa yang menolong agama Alldh niscaya Alloh 
aban menolongnya 

Menolong agama Alloh sesungguhnya adalah dengan cara 
menegahhan syariat-syariat-Nya dan mengihuti petunjuh nabi- 
Nya Shallallahu 'alaihi wa Sallam, dalam rangha untuh 
memanifestasihan 'ubudiyah (peribadatan) hanya hepada Alloh, 
menghiduphan sunnah dan mematihan serta menumpas bid'ah... 
dengan cara berwala' (memberihan loyalitas) hepada ahlus 
Sunnah wal Jama'ah dan memberihan permusuhan hepada para 
pengihut hawa nafsu dan bid'ah... dengan cara beramar ma'ruf 
nahi munhar dan memerangi musuh-musuh Alloh dimanapun 
mereha berada... 

Menolong agama Alloh adalah dengan cara mentaati Alloh dan 
Rasul-Nya, mengamalhan perintah Alloh dan Rasul-Nya dan 
menjauhi apa yang dilarang oleh Alloh dan Rasul-Nya. 

Alloh Ta'ala berfirman : 

"Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi 
Maha Perhasa." (QS al-Hajj : 40) 

GD 



Barangsiapa yang melakukan hesemua hal ini, maha tidak ada 
yang dapat mengalahbannya. 

"jika Allah menolong bamu, Maha tab adalah orang yang dapat 
mengalahhan hamu; jiha Allah membiarhan hamu (Tidak 
memberi pertolongan), Maka siapabah gerangan yang dapat 
menolong hamu (selain) dari Allah sesudah itu?" (QS Ali 'Imran : 
160) 



Ketiga : Sabar dan Tabwa merupakan sebab pertolongan dan 
kemenangan dari Alloh 

Alloh telah berjanji kepada orang-orang yang sabar dan 
bertakwa akan memberikan pertolongan, kemenangan, 
kejayaan dan kesuksesan serta menolak makar-makar musuh. 
Alloh Ta'ala berfirman : 

c3l!T «UU^u p&.j jt^iA^j \Xk j»-*jji ^ j^j ' j^j 'jj?^ ^J**- 
(jpJ 01 iUl iUwr Uj '^Jy~j> S^ULJl j-8 

"Va, jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang 
menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Alloh 
menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai berita gembira bagimu." (QS Ali 'Imran : 125- 
126) 

Dan firman-Nya : 

Js^ba JjJUjw Uj <UJl jl Ul^ j*-*-^' p^j^i ^ ' J^J ^Jjr^ ^ij 

"Jjika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 
sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. 



Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereba 
herjaban." (QS Ali 'Imran : 120) 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda : 

iJLo JLj<]\ "^a d\"j JZd\ "J*3%\ d\"j s^^Jl ^yiil 01 jU^lj 

"Dan hetahuilah, bahwa sesungguhnya setelah hesempitan itu 
ada kelapangan, setelah kesabaran ada kemenangan dan 
setelah besulitan dan hemudahan." 9 



9 HR Ahmad (1/307), al-Habim di dalam al-Mustadrob (111/624), ath-Thabrant 
di dalam al-Kabir (11/123). Lihat al-Misybah dengan tahqfq (penelitian) syaihh 
bami al-Albant rahimahullah (no. 5302). 



Keempat : Setiap orang yang dizhalimi dijanjiban pertolongan 
Alldh, lantas bagaimana jika yang dizhalimi adalah seorang 
mu'min yang bertakwa?! 

Demikianlah, sesungguhnya kezhaliman itu merupakan 
kegelapan (pada hari hiamat), dan Alloh telah mengharamhan 
kezhaliman atas diri-Nya dan menjadikannya haram bagi 
makhluk-mahhluk-Nya. Alloh memerintahkan untuk menolong 
orang yang dizhalimi dan menjadikan doa mereha mustajab 
(dikabulkan) yang tidah ada penghalang antara dirinya (orang 
yang dizhalimi) dengan Alloh. 

Alloh Ta'ala berfirman : 

y^JJi ^js Jjsj 4JJl OJj I jUk d jliLaj jjJUJ dii 

"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
Karena Sesungguhnya mereka Telah dianiaya. dan 
Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong 
mereka itu." (QS al-Hajj : 39) 

Dan firman-Nya : 
ji*) 4JJI OJ iUl "^u p Aj LJ jP U jioj LilP j*j HJi 

Jjip 



"Demihianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan 
penganiayaan yang pernah ia derita Kemudian ia dianiaya 
(lagi), pasti Allah ahan menolongnya." (Qs al-Hajj : 60) 

Juga di dalam Hadits Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam : 

s.LkiJrl ĕlliii tS?jA\ ĕlliJl j-* ^llaJl "^j^i &>\ 

"Sesungguhnya Alloh mengambil qishash/balas pada hari hiamat 
terhadap bambing yang bertandub (yang menandub) hambing 
yang tidah bertanduh." 10 



10 HR Muslim (IV/1997-no.2572) dari Abi Hurairoh 

CP : Diriwayatban pula dengan makna yang sama dan lafazh yang berbeda, 
al-Bubhan dalam Adabul Mufrad (183), at-TirmidzT (2/68) dan Ahmad 
(2/235,323) 



Kelima : Para pengibut agama yang benar dijanjiban ahan 
mendapat pertolongan Alldh 

Alloh Ta'ala berfirman : 

a jT jJj <dS' jjOJi Jlp a^ial! jpJl jjij t£J$l» & j-^j J->j' j* 
d jS* jliJJl 

"Dialah yang Telah mengutus RasulNya (dengan membawa) 
petunjuh (Al-Quran) dan agama yang benar untuh 
dimenanghanNya atas segala agama, walaupun orang-orang 
musyrihin tidah menyuhai." (QS at-Taubah : 33) 

Dan Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam : 

iujo ui jj Uj jxi ti^ j£ u'j ji^lJij jiji ^ u. ^Oi ils ytp 
4j sLi jju ulj ^iLyi 4j jLi ^ ijp jjI jl jf j,jp j* ^jjji ila Jjji 

ji&i 

"Urusan (agama) ini ahan benar-benar sampai he semua negeri 
yang mendapathan siang dan malam, tidahlah tersisa satupun 
rumah di setiap kota maupun dusun melainkan Alloh telah 
memasuhhan agama ini he dalamnya, memuliahan orang yang 



mulia dan menghinakan orang yang hina. Mulia yang Alloh 
muliaban dengannya Islam dan hina yang Alloh hinaban 
dengannya hekufuran." 11 

Ini merupahan janji yang terdapat di dalam Kitabullah dan lisan 
Rasulullah, sedanghan janji Alloh tidah ahan pernah meleset 
barena Alloh tidah pernah menyelisihi janji-Nya. 

Syaihh bami al-Albani rahimahullah berbata di dalam ash- 
Shahihah (1/7) : 

j^ib yju> (J jLjjil 0 j^JLJkl :> j*S 01 (*jL— i jLi^l IJl» <J' iiLi V Ltf 

DLiiiJlj yjSsJl jS ^Lp IjJJCj 01 I jajalnU j^s- j^^j-M^ j ^__JLpL«j 

"Suatu hal yang tidah disangsihan lagi, bahwa perwujudan 
penyebaran agama ini otomatis mengharushan adanya prajurit 
haum muslimin yang memilihi hehuatan di dalam ma'nawiyah 
(rohani) dan madiyah (materil) serta persenjataan mereha, 
sehingga mereha mampu mengalahhan hekuatan haum huffar 
dan thaghut." 

" HR Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (1631-1632). Lihat : as-Silsilah ash- 
Shahjhah (l/7,no.3) harya Syaihh hami al-Albanirahimahullah. 
CP : Diriwayathan pula oleh Ahmad (4/203), Ibnu Busyran dalam al-Amali 
(1/60), ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Kabir (1/126/1). Lihat pula tahhrijnya 
secara lenghap dalam Tahdzirus Sajid harya al-'Allamah al-Albani 
rahimahullahu (hal. 112). 



Keenam : Perselisihan merupahan penyebab belemahan dan 
bemunduran 

Umat Islam tidaklah mengalami helemahan, hemunduran dan 
hehinaan melainhan disebabhan oleh perselisihan, perpecahan 
dan jauhnya mereha dari agama mereha yang benar. 
Seandainya ummat ini mau bersatu di atas halimat tauhid dan 
mempersatuhan halimat mereha, berpegang dengan tali Alloh, 
berjihad memerangi musuh-musuh mereha dalam rangha 
meninggihan halimat tauhid dan menegahhan tauhidullah serta 
memusnahhan hesyirihan, niscaya Alloh pasti ahan menolong 
mereha. 

Alloh Ta'ala berfirman : 

jlj)£al\ ^« iUl 01 'jj~U>lj L~»i?j I jJ&isS I j^jl^ Uj 

"Dan janganlah hamu berbantah-bantahan, yang menyebabhan 
hamu menjadi gentar dan hilang hehuatanmu dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." (QS al- 
Anfal : 46) 



Ketujuh : Mempersiaphan diri menyambut peperangan dengan 
persiapan madiyah (materil) dan ma'nawiyah (spirituil) 

Demikianlah, harena melahuhan sebab-sebab (untuh meraih 
hemenangan) merupahan sunnah nabawiyah yang dituntunhan 
oleh para nabi disertai dengan hejujuran dan tawahhal mereha 
hepada Alloh yang amat sangat. Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam merapathan baju zirahnya pada salah satu peperangan 
beliau, dan beliau hetiha itu menggunahan topi baja perang. 
Sebagian sahabat beliau juga mengenahan baju zirah yang 
rapat, dan hal ini tidahlah menafihan tawahhal hepada Alloh. 

Alloh Ta'ala bertirman : 

"Dan siaphanlah untuh menghadapi mereha hehuatan apa saja 
yang hamu sanggupi dan dari huda-huda yang ditambat untuh 
berperang." (QS al-Anfal : 60) 

Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam menafsirhan ayat di atas 
dengan sabdanya : 



"Ketahuilah bahwa sesungguhnya hehuatan itu adalah dengan 
melontar, hetahuilah bahwa sesungguhnya hehuatan itu adalah 
dengan melontar." 12 

Kami memohon hepada Alloh Ta'ala agar memberihan taufiq- 
Nya bepada hami, sehingga hami mampu meraih sebab-sebab 
bemenangan atas Vahudi, sebutu mereba dan seluruh musuh- 
musuh Islam, yang mana pada hari itu haum muhminin bersuha 
cita dengan pertolongan Alloh, dan atas yang demihian ini Alloh 
adalah Maha Perbasa. 

Diucaphan dengan lisan dan digoreshan dengan penanya 
DR. Abu Anas Muhammad bin Musa Alu Nashr 



12 HR Muslim (III/1522, no.1917) dari 'Uqbah bin 'Amir 

CP : Diriwayatban pula oleh Abu Dawud (7/35), at-Tirmidzi (10/348), Ahmad 
(35/301) dan al-Habim (7/403) 
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